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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian
Dalam mencari solusi dari sebuah penelitian yang diamati tentang

rancang bangun sistem informasi monitoring limbah B3, dibutuhkan langkah —
langkah untuk menguraikan pendekatan dan model dari masalah tersebut.

Langkah yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.1:

( Mulai }

Identifikasi masalah

Studi Lapangan

Studi Literatur

Pengumpulan’Datas
- Workhours Pengelolaan-LimbahB3
- Data Pengelolaan Limbah B3
- Kebutuhan Fungsional
=Kebutuhan"Non/Fungsional

\ 4
Pengolahan Data’;

- Peraneangan sistem dengan Flowchart.Diagram
- Pembuatan ERD (Entity. Relationship Diagram)
-'Rancang Bangun Sistem Informasi
-Verifikasi dan Validasi Sistem‘Informasi
~\Narmalisasi Database

y

Analisa dan Intepretasi

A 4

Kesimpulan dan Saran

A 4

( Selesai )

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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3.2 Penjelasan Langkah - Langkah (Flow Chart) Metodologi Penelitian
Penjelasan Flow Chart pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

3.2.1 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah langkah pertama dalam melakukan penelitian
ini. Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap beberapa permasalahan
pada proses pengelolaan limbah B3 terutama pada sistem administrasi.
3.2.2 Studi Lapangan
Studi lapangan bertujuan untuk melakukan observasi lapangan secara
langsung pada proses pengelolaan limbah B3, membaca laporan
pengelolaan limbah _B3;" membaca.._logbook yang ada di Tempat
Penyimpanan Sementara (TPS), dan wawanecara pada karyawan.
3.2.3 Studi Kiteratur
Pada tahap inindilakukam pembelajaran terhadap pembuatan IDEFO untuk
memodelkan ‘Sistem~ pengelolaan limbah\B3, pembuatan  ERD (Entity
Relationship Diagram) untuk menyusun.relasi antar sistem, serta literature
tentang sistem informasi berpasis komputer, Studi literatur diperoleh dari
berbagai-sumber, baik dari-buku maupun daristugas akhir iyang dijadikan
referensi untuk “memperoleh’data\dan teori-teori*yang dibutuhkan untuk
mendukung dalam 'melakukan penelitian:
3.2.4 Pengumpulan Data
Padastahap ini ‘akanymelakukan' pengumpulansdata yang dibutuhkan
dalam penelitian;-yaitu data primer dan data"sekunder. Data primer adalah
data yang didapat dari‘penelitian seecaralangsung dengan cara menanyakan
ke sumber yang memberikan informasi.
Pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan beberapa macam cara
antara lain :
a. Teknik Wawancara / interview
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
wawancara secara langsung dengan supervisor dan staff bidang

lingkungan untuk menggali informasi terkait dengan sistem
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administrasi pengelolaan limbah B3 di gudang/ TPS Limbah B3 yang
ada saat ini, diantaranya :

e ldentifikasi kebutuhan fungsional sistem informasi, dengan
melakukan wawancara pada karyawan bidang lingkungan PT PJB
UP Gresik. Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan apa saja yang
diinginkan oleh perusahaan terhadap sistem informasi yang akan
dibuat, seperti informasi terkait jumlah limbah B3 yang masuk,
atau nama pihak ketiga yang mengolah limbah B3 yang dihasilkan
oleh perusahaan.

e Identifikasi kebutuhans, non fungsional, dengan melakukan
wawancara padakaryawan bidangteknologi informasi PT PJB UP
Gresik./Kebutuhan non_fungsional adalah kebutuhan apa saja yang
digunakantuntuk membuat sistem informasi yang diinginkan, baik
itu hardware, seperti printer stiker atau software;, seperti My SQL.

b Obseryasi
Yaitu ‘teknik«pengumpulan_data padaywaktu penelitian dengan
melakukan pengamatan langsung-pada perusahaan untuk mendapatkan
gambarandan keadaan~ umum:-.yang waktual terkait dengan pola
permintaan.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi ;

e, "Data pengukuran waktu “kegiatan administrasi (1KG-08.2.2.49)
yang berhubungan “dengan: Kegiatan spengelolaan limbah B3,
dengan melakukan pengukuran.Jangsung menggunakan stopwatch.

e Data pengeluaran limbah B3, dengan membaca laporan
pengelolaan limbah B3 dari bidang lingkungan PT. PJB UP Gresik.
Data tersebut diantaranya :

- Jumlah limbah B3 yang telah dikelola pada triwulan | tahun
2018

- Daftar limbah B3 yang boleh disimpan di gudang/ TPS

- Daftar nama perusahaan pemanfaat yang bekerjasama dengan
PT PJB UP Gresik
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- Daftar nama perusahaan pengangkut yang bekerjasama dengan
PT PJB UP Gresik

3.2.5 Pengolahan Data

Dari data — data yang diperoleh, kemudian dilakukan pengolahan data

sebagai berikut :

a. Pemodelan sistem pengelolaan limbah B3 dengan membuat Flowchart
Diagram. Diagram yang dibuat menggambarkan sistem administrasi
pengelolaan limbah B3 dari awal hingga akhir.

b. Pembuatan ERD (Entity Relationship_Diagram), yang menggambarkan
hubungan antar-sistem yang telah dibuat, sehingga memudahkan dalam
pembuatan-database. Diagram 'yang akan‘dibuat.akan menggambarkan
hubungan tabel (Entity) sebagai berikut
o/ Tabel.database limbah B3 yang bolehdisimpan
e Tabel database perusahaan pemanfaat limbah B3
e Tabel database perusahaan pengangkut limbah B3
e Tabel data limbah B3 yang masuk ke gudang
e, Tabel data limbah B3 yang keluar dari_gudang

c. Rancang bangun 'sistem ‘informasi, dari ERD yang telah dibuat.
Pembuatansistem “informasi=_dilakukan ‘eleh staf/ bidang teknologi
informasi PT PJB UP Gresik.

d. Normalisasi.database digunakan untuk menghasilkan struktur tabel yang
normal atau baik-dari sistemsinformasi“yang telah dibuat. Tabel output
dari sistem informasi yang dibuat dinormalisasi kedalam bentuk
sejumlah tabel dengan bentuk normal. Normalisasi dimulai dari tahap
tidak normal, bentuk normal pertama (1NF), bentuk normal kedua (2NF)
dan seterusnya sampai didapatkan struktur tabel yang normal.

e. Verifikasi dan Validasi dilakukan pada sistem informasi yang telah
dibuat. Proses tersebut dilakukan dengan memeriksa apakah kebutuhan

yang disampaikan oleh user saat perancangan sistem dapat terpenuhi.
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3.2.6 Analisa dan Intepretasi
Setelah sistem informasi dibuat, kemudian dilakukan analisa dan
intepretasi dari sistem informasi yang dibuat. Analisa dilakukan dengan
membandingkan sistem yang terjadi saat ini, dengan sistem usulan yang
telah dibuat.

3.2.7 Kesimpulan dan Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan didapat beberapa kesimpulan dari
rancang bangun sistem informasi monitoring limbah B3 dan diberikan

beberapa saran untuk melakukan pengembangan selanjutnya.
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	Setiap 3 bulan, staff lingkungan melakukan rekapitulasi jumlah limbah B3 yang ada di gudang. Proses rekapitulasi tersebut dilakukan dengan mengambil kertas logbook terlebih dahulu di TPS. Jarak antara ruangan staff dengan TPS ± 1 km, dan hanya dapat d...
	Gambar 1.2 Peta lokasi ruang staff lingkungan dan gudang limbah B3
	Pada saat proses pengangkutan limbah dengan pihak ketiga, staff lingkungan membawa kertas logbook kembali ke gudang, untuk mencatat identitas limbah yang keluar. Setelah proses pengangkutan selesai, kertas logbook dibawa kembali ke ruangan staff untuk...
	Dari pengamatan dilapangan, dapat dihitung alokasi waktu untuk tahapan proses diatas dengan stopwatch. Dimana, alokasi waktu pada kegiatan penerimaan dan pengeluaran limbah B3 pada tabel dibawah ini berlaku untuk penanganan 1 kemasan limbah. Sedangkan...
	Tabel 1.1 Alokasi Waktu Pengelolaan Limbah B3 selama 1 tahun
	Keterangan  : Arsiran menunjukkan pencatatan manual
	2.5 Entity Relationship Diagram
	2.6 Website (Situs Web)
	Menurut Yuhefizar (2009), website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun atas banyak halaman web yang saling berhubungan. Sedangkan menurut Hidayat (2010), w...
	Jenis-Jenis Website menurut Hidayat(2010) berdasarkan sifat atau style-nya adalah sebagai berikut :
	1. Website dinamis, merupakan sebuah website yang menyediakan content atau isi yang selalu berubah-ubah setiap saat. Bahasa pemrograman yang digunakan antara lain PHP, ASP, NET dan memanfaatkan database MySQL atau MS SQL.
	2. Website statis, merupakan website yang contentnya sangat jarang di ubah. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah HTM: dan belum memanfaatkan database.




